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Abstract

The aimed of this research to know how bachelor students’ financial literacy level of Telkom University*
2014. The respondents of this research is 370 students from 6 faculties that have bachelor students. }
of this research were gathered through questionnaire and data analysis’ technique is descriptive. The
of descriptive analysis show the financial literacy level of Telkom University bachelor students year
is in low category. It is shown from the knowledge of the students about their finance and the cap
to manage their money. The score for knowledge about their finance is 67,4% and 65,1% for capabili
manage their money. Base on the factors which influence the financial literacy, it show that financial 1

of bachelor’s students is low.

Keywords: financial literacy, financial knowledge, personal finance

Pada era konsumtif seperti sekarang ini membuat
manusia semakin menjadi tidak rasional dalam mem-
beli kebutuhannya sehingga mempengaruhi kondisi
keuangannya. Banyak hal yang mempengaruhi
manusia untuk melakukan pembelian yang impulsif,
tanpa ada pertimbangan ke depan. Hal ini didukung
dengan pusat perbelanjaan yang tersebar luas dan
telah tersedia secara online yang memberikan akses
lebih mudah kepada konsumen dalam pemenuhan
kebutuhannya.

Pengetahuan tentang perencanaan dan penge-
lolaan keuangan pribadi serta skill untuk menge-
lola keuangan merupakan solusi yang dibutuh-
kan masyrakat Indonesia pada saat ini.Menurut
Chen dan Volpe (1998), financial literacy adalah
pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam
pengambilan keputusan keuangan. Hal ini men-
cakup bagaimana seseorang mengelola atau
mengalokasikan keuangannya bukan hanya untuk
kebutuhan saat ini tetapi juga untuk kebutuhan masa
depan.Sedangkan dalam Vitt ef al. (2000) financial
literacy adalah kemampuan untuk membaca,
menganalisis, mengelola dan berkomunikasi ten-
tang kondisi keuangan pribadi yang akan mem-

elkomuniversi

PENDAHULUAN

.ac.id

pengaruhi kesejahteraan material. Dengan adan
Sfinancial literacy, dapat meminimalkan seseo
dari permasalahan cash flow negative dan d
merasakan manfaat maksimal dari uang
dimillikinya.

Mahasiswa merupakan salah satu kompa
masyarakat jumlahnya cukup besar dan mem
peran yang penting bagi perubahan bangsa (g
of change).Mahasiswa juga komponen ma
rakat yang sangat krusial karena sebagian b
mahasiswa harus mandm dalam mengelola:

putusan yang mereka buat tanpa pengawasan o '
tua sepenuhnya.Ditambah lagi, mahasiswa be
memiliki pendapatan sendiri. :

Menurut Lusardi (2010 : 21), mah
sebagai generasi muda tidak hanya akan me
kompleksitas yang semakin meningkat baik
produk keuangan, jasa dan pasar, tetapi lebil
derung harus menanggung resiko keuanga&
besar dari orang tua mereka di masa yang
datang.Oleh karena itu, penting bagi n
untuk memiliki financial literacy yang
demi kesejahteraan hidup mereka.

120
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Pendidikan sangat berperan penting dalam
pembentukan financial literacy, baik pendidikan
Jmformal di lingkungan keluarga maupun pendidikan
“ormal di lingkungan perguruan tinggi.Pembelajaran
perguruan tinggi sangat berperan penting dalam
proses pembentukan financial literacy mahasiswa.
Mahasiswa tinggal di lingkungan ekonomi yang
‘beragam dan kompleks sehingga peningkatan ke-
butuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan.

Universitas Telkom merupakan salah satu per-
guruan tinggi swasta yang ada di Indonesia yang te-
rus berkembang menjadi kampus kebangsaan dan
sekaligus kampus dunia (World Class University)
vang akan menciptakan masa depan (Creating
the Future) melalui perkembangan cross-culture
academic atmosphere dan global academia, sehingga
setiap mahasiswa lulusannya agar dapat bersaing di
dunia globalisasi. Angkatan 2014 merupakan maha-
siswa yang sedang mengalami masa peralihan dari
ketergantungan secara finansial mereka menjadi
mandiri secara finansial, dimana mahasiswa dituntut
untuk dapat mengatur keuangannya tanpa adanya
pengawasan secara langsung dari orang tua.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan obser-
vasi terhadap 20 orang mahasiswa Universitas Tel-
kom angkatan 2014 secara acak mengenai keuangan
mereka, dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 1.
Masalah Keuangan pada Responden

Pernyvataan Jarang Pernah Sering

Menganut gaya
hidup konsumtif

RS ]

18

Uang kiriman habis

sebelum waktunya 12

Memiliki simpanan
3. |untuk kebutuhan
tak terduga

17

[F8)
1

Memiliki tabungan
untuk masa depan

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 90%
mahasiswa sering secara tidak sadar menganut gaya
hidup konsumtif yang tidak sedikit menimbulkan
masalah pada keuangan mereka. Masalah yang paling
sering muncul adalah habisnya uang kiriman dari
orang tua sebelum waktunya (95%), sehingga tidak
jarang meminta uang tambahan untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Masalah lain yang sering terjadi

16 2 2

adalah jarang memiliki simpanan untuk kebutuhan
yang tak terduga (85%), dan jarang memiliki ta-
bungan untuk masa depan (80%).

Masalah keuvangan yang terjadi di kalangan
mahasiswa tersebut dapat mempengaruhi kehidupan
keuangan mereka di masa yang akan datang ketika
sudah tidak menjadi mahasiswa lagi. Hal tersebut
juga dapat menimbulkan berkurangnya keberhasilan
dan kesejahteraan mereka di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, mahasiswa membutuhkan finan-
cial literacy sebagai bekal dalam mengelola dan
mengambil keputusan untuk keuangan mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Financial Literacy

Personal financial literacy didefenisikan sebagai
pengetahuan mengenai konsep-konsep keuangan
(Lusardi, 2008).Personal financial literacy men-
cakup pengetahuan dasar mengenai keuangan
pribadi (basic personal finance), pengetahuan me-
ngenai manajemen keuangan (cash management),
pengetahuan mengenai kreditdanutang, pengetahuan
mengenai tabungan dan investasi serta pengetahuan
mengenai risiko.

Sedangkan, Garman & Forgue (2010: 4)
menyebutkan bahwa financial literacy merupakan
pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip dan
alat teknologi yang mendasari untuk cerdas dalam
menggunakan uang.Selanjutnya, Robert T. Kiyosaki
(2003: 57) menjelaskan financial literacy sebagai
kemampuan untuk membaca dan memahami hal-
hal yang berhubungan dengan masalah finansial/
keuangan.Lebih lanjut dijelaskan, financial literacy
menurut Huston (2010: 307-308) diartikan sebagai
komponen sumber daya manusia yang dapat digu-
nakan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan.
Seseorang dikatakan melek keuangan ketika memi-
liki pengetahuan dan kemampuan untuk menerap-
kan pengetahuan tersebut.

Secara lengkap Vitt, es al (dalam Huston,
2010), Personal financial literacy is the ability to
read, analyze, manage and communicate about the
personal financial condition that affect material
well-being. It includes the ability to discern financial
choices, discuss money and financial issues without
(or despite) discomfort, plan for the future and
respond competently to life events that affect every
day financial decisions, including events in the
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general economy. Dengan kata lainfinancial literacy
pribadi merupakan kemampuan untuk membaca,
menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi tentang
kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi. Hal ini mencakup kemam-
puan untuk membedakan pilihan keuangan, mendis-
kusikan masalah keuangan, rencana masa depan,
dan kompetensi menanggapi peristiwa kehidupan
yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-
hari maupun peristiwa dalam perekonomian secara
umum.

ANZ Survey of Adult Financial Literacy in
Australia (May 2003, Executive Summary, pg.l),
Financial Literacy is about enabling to make
informed and confident decisions regarding all
aspects of their budgeting, spending and saving and
their use of financial products and services, from
everyday banking through borrowing, investing
and planning for the future. Apabila diterjemahkan,
artinya adalah sebagai berikut. Kemelekan finansial
adalah tentang memungkinkannya seseorang untuk
membuat keputusan berdasarkan informasi dan
kepercayaan diri terhadap semua aspek perencanaan,
pengeluaran anggaran dan tabungan, menggunakan
produk dan jasa keuangan, dari perbankan sehari-
hari untuk peminjaman, investasi dan perencanaan
di masa depan.

Faktor-faktor financial literacy

Tingkat financial literacy yang dimiliki oleh setiap
orangberbeda-beda. Perbedaan tingkat financial
literacy itulah yangmenyebabkan terjadinya per-
bedaan signifikan antara individu satudengan yang
lainnya dalam mengumpulkan aset baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

Monticone (2011) menjelaskan bahwa tingkat
financial literacy seseorang dipengaruhi oleh
karakteristik sosio-demografis (gender, etnis, pen-
didikan, dan kemampuan kognitif), latar belakang
keluarga, kekayaan, serta preferensi waktu.

Karakteristik sosio-demografis

Terdapat beberapa temuan umum yang meng-
ambil sampel, negara, dan waktu yang berbeda
yang menyatakan jenis kelamin perempuan
dan etnis yang minoritas memiliki lebih sedikit
pengetahuan, sementara seseorang yang me-
miliki pendidikan yang yang lebih tinggi
memiliki tingkat financial literacy yang lebih

a.

tinggi. Japelli (2009) mendapatkan hasil bak
laki-laki memiliki tingkat financial literacy va
lebih tinggi. Etnis minoritas memiliki hasil &
financial literacy yang lebih rendah (Lusardi &
Mitchel, 2007). Lyons, ef al. (2007) menemukan
bahwa Hispanic memiliki pengetahuanyang lebih,
sedikit tentang kredit dibandingkan kulit putih.
Di Australia, keturunan aborigin menunjukkan
financial literacy yang rendah (Australia and
New Zealeand Banking Group, 2008).

Pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa memiliki pengetahuan tentang kredit
yang lebih tinggi (Lyons, ef al., 2007).Selain
pendidikan formal, kemampuan kognitif sese-
orang juga berperan dalam meningkatkan
financial literacy (Lusardi&Mitchel, 2007).

Latar belakang keluarga

Lusardi (2010) memeriksa tingkat financial
literacy di kalangan muda menggunakan data
dari US. National Longitudinal Survey of
Youth, selain karakteristik sosio-demografis
dan kemampuan kognitif, financial literacy
juga dipengaruhi oleh latar belakang keluarga
khususnya pendidikan dari seorang ibu. Variabel
parenting yang digunakan adalah ketika
responden berusia 12-17 tahun.

Kekayaan

Delavande er al. (2008) mengusulkan teori
sederhana yang menghubungkan kekayaan
dengan financial literacy, melihat perolehan
pengetahuan tentang keuangan sebagai investasi
modal seseorang. Delavande menganggap
bahwa pengetahuan keuangan mengizinkan
para investor memperoleh harapan nilai kemb
yang lebih tinggi terhadap aset yang mereks
miliki, untuk setiap tingkat risiko pada setias
tingkat, hingga maksimal pada perbata

mean-variance.
Preferensi waktu

Meier& Sprenger (2008) menyajikan hasil
studi lapangan yang menghubungan kepu
seseorang untuk memperoleh informasi tes
keuangan pribadi terhadap preferensi
Mereka ditawarkan jangka pendek.
bebas konseling kredit dan informasi lek
870 orang.Hasilnyamenunjukkanduag
sangat berbeda mengukur faktor p
(mengatur karakter mereka sendiri.

;-
[T
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pengetahuan sebelumnya tentang kredit).Se-

seorang yang memilih untuk memperoleh

Financial

Literacy

informasi keuangan pribadi melalui program
konseling kredit, memperhitungkan lebih sedikit

dibandingkan seseorang yang tidak mengikuti
konseling. Hal ini mempengaruhi preferensi
waktu seseorang yang menjelaskan siapa yang
akan memiliki tingkat financial literacy lebih

tinggi.

Kerangka Pemikiran

Etnis

Pendidikan
Kemampuan Kognitif
Latar NBelakang Keluarga
Kekayaan
Preferensi Waktu

Faktor yang mempengaruhi
Financial Literacy (Chiara
Montecone, 2010):

Gender

\

.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

- Dilihat dari tujuannya, penelitian ini bersifat
_ deskriptif. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
 kuantitatif dengan jumlah sampel 365.Data dikum-

=

(

%,

Tingkat Financial Literacy:
Financial Literacy tinggi
Financial Literacy sedang
Financial Literacy rendah

\

mahasiswa S-1 Universitas Telkom angkatan 2014.
Kuisioner yang digunakan berupa terdiri dari 2

bagian, yaitu data karakteristik responden dan data
tanggapan responden, dengan menggunakan skala
likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah

pulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada analisis deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2.
Tanggapan Responden dalam Pengetahuan Keuangan
Alternatif Jawaban Skor Skor
Jumlah
STS TS(2) CS(3) S@) SS(5) Total Ideal
14 39 142 | 138 37 370 | 1255 _
3,7% 10,5% 38,4% | 37.4% 10% 100% 67,8%
19 43 108 171 29 370 1258 1850
5,2% - 11,6% 29.2% | 46,2% 7,8% 100% 68%
19 57 117 119 58 370 1250 1850
5.2% 15,4% 31,6% | 32,1% 15,7% 100% 67,5%
21 64 103 104 78 370 1264 1850
5,6% 17,3% 279% | 28,1% 21,1% 100% 68.,3%
16 56 128 133 37 370 1229 1850
4,3% 15,2% 34,6% |35.9% 10% 100% 66,4%
26 70 97 109 68 370 £ 1233 1850
7,1% 18.9% 26,3% | 29.4% 18,3% 100% 66,6%
Rata-rata skor total 12495
Rata-rata skor total 67,4%

Jurnal Kewirausahaan dan Usaha Kecil Menengah
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Dari tabel 2, diketahui bahwa hasil presentase pada keseluruhan masih tergolong dalam kategori &
indikator pengetahuan tentang keuangan secara baik, yaitu 67,4%.

Tabel 3.
Tang:gapan Responden tentang Kemampuan Mengelola Keuangan

Alternatif Jawaban Skor
No. Jumlah
STS TS(2) CS(3) S(4) SS(5) Total
16 38 152 13% . 32 370 1236
5 4,3% 102% | 412% | 35,6% 8.6% 100% 66,8%
20 48 132 125 45 370 1237
% 5,5% 129% | 35,6% | 338% | 122% 100% 66,8%
. 12 59 132 123 44 370 1238 1550 i
3,3% 159% | 35.6% | 33.4% 11,8% 100% 66,9% g
17 66 115 133 39 370 1221
10 4,6% 17.8% | 31.2% 35,9 10,5% 100% 66%
18 67 154 92 39 370 1177
= 4,8% 183% | 41,6% | 24,8% 10,5% 100% 63,6%
- 24 52 133 132 29 370 1200
6,4% 14,2% | 359% | 356% 7,.9% 100% 64,8%
. 26 74 124 107 39 370 1169
7.1% 20% 33,6% | 288% | 10,5% 100% 63,1%
i 13 63 138 124 32 370 1209
3,5% 17,1% | 37,3% 33,5 8,6% 100% 63.3%
- 29 73 128 106 34 370 1153
7,8% 19,7% | 34,5% | 28,7% 9.3% 100% 62,3%
Rata-rata skor total 12044
Rata-rata skor total 65,1%
Hasil presentase pada indikator pengetahuan KESIMPULAN

tentang keuangan secara keseluruhan masih ter-
golong dalam kategori kurang baik, yaitu 65,1%. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data p
Alasan yang menyebabkan mahasiswa kesulitan penelitian analisis financial literacy pada mahza
dalam mengelola keuangan adalah kurangnya uang S-1 Universitas Telkom angkatan 2014, makad
yang dikirim orang tua, khususnya mahasiswa kesimpulan berikut.
yang berasal dari keluarga yang memiliki tingkat 1
kemampuan finansial yang rendah. Ditambah lagi
kebutuhan mahasiswa akan internet semakin besar,
sehingga pengeluaran juga semakin tinggi.

Tingkat financial literacy mahasis
Universitas Telkom secara kesel
sebagai berikut.

a. Berdasarkan pengetahuan
vangan, tingkat financial Ii
siswa S-1 Universitas Telks

Jurnal Kewirausahaan dan Usaha Kecil Menengah, 1 (2), 120-126
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2014 masih berada pada ketegori kurang
baik, yaitu 67,4% berdasarkan hasil analisis
deskriptif.
Berdasarkan kemampuan mengelola ke-
uangan, fingkat financial literacy maha-
siswa S-1 Universitas Telkom angkatan
2014 masih berada pada kategori kurang
; baik, yaitu 65,1% berdasarkan hasil analisis
- deskriptif.
- Tingkat financial literacy mahasiswa S-1 Uni-
" versitas Telkom jika dilihat berdasarkan faktor
yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut.

a. Jenis kelamin laki-laki mahasiswa S-1 Uni-
versitas Telkom angkatan 2014 memiliki
tingkat financial literacy yang lebih tinggi
dibandingkan jenis kelamin perempuan.

b. Berdasarkan usia, seluruh kategori usia
tergolong kurang baik dalam financial
literacy.

c. Berdasarkan fakultas, fakultas Ekonomi
dan Bisnis memiliki tingkat financial
literacy yang lebih tinggi dibandingkan
fakultas lainnya.

d. Berdasarkan IPK, mahasiswa yang memi-

liki IPK >3,00 memiliki tingkat financial

literacy yang lebih rendah dibadingkan
yang lainnya.

Berdasarkan pendapatan per bulan, maha-
siswa yang memiliki pendapatan kurang
dari Rp.1.000.000 memiliki tingkat
Jinancial literacy yang lebih tinggi.

asarkan tempat tinggal, mahasiswa
tidak tinggal dengan orang tua memi-
at financial literacy yang lebih
spf- dibandingkan dengan mahasiswa
. yang tinggal bersama orang tua.
'g. Berdasarkan pendidikan terakhir orang
©  tua, mahasiswa yang orang tuanya ber-
pendidikan. tinggi (Doktor), memiliki
financial literacy yang lebih rendah
dibandingkan yang lain.

SARAN

dasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
kukan terhadap mahasiswa S-1 Universitas
com angkatan 2014, maka saran-saran yang

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
(1) Bagi pihak Universitas dan para edukator untuk
dapat secara aktif memberikan pendidikan di bidang
personal finance serta mendorong mahasiswa
untuk dapat mengelola keuangan sendiri dengan
baik, karena kuliah adalah momentum yang paling
tepat untuk memberikan edukasi finansial kepada
mahasiswa yang akan segera memasuki dunia
kerja dan diharapkan menjadi alumni yang cerdas
dan mampu mengelola keuangan secara tepat. Jika
disetujui, sebaiknya financial literacy dimasukkan
sebagaisalahsatukurikulumakademik sebagaibagian
dari system pendidikan di universitas sehingga dapat
meningkatkan tingkat financiall literacy mahasiswa.
Atau pendidikan tentang financial literacy dapat juga
diberikan melalui seminar atau workshop. (2) Bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
metode analisis selain analisis deskriptif. Selain
itu, dalam mendesain kuesioner disarankan untuk
menggunakan pertanyaan yang lebih spesifik untuk
mengidentifikasi financial literacy dengan bantuan
para ahli untuk mendapatkan pertanyaan yang
mampu memberikan gambaran yang lebih akurat.
Selain itu, peneliti Selanjutnyajuga bisamenganalisis
tingkat literasi keuangan mahasiswa berdasarkan
jalur masuk mahasiswa ke suatu universitas. (3)
Bagi para mahasiswa untuk tetap belajar dan lebih
teliti melihat informasi terutama djbidang keuangan
agar memiliki pengetahuan yang lengkap di bidang
personal finance yang sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, sangat penting
untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku
keuangan yang positif seperti membuat anggaran dan
mencatat pengeluaran, menabung secara rutin serta
menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga,
sebab dalam penelitian ini, jumlah responden yang
selalu mempraktekkan hal tersebut masih sangat
kurang. (4). Bagi orang tua sebaiknya turut berperan
serta dalam mendidik dan memberikan pengajaran
tentang mengatur keuangan pribadi anak, serta
menanamkan sikap keuangan yang baik pada anak
walaupun tidak tinggal bersama orang tua. (5)
Bagi perbankan dan lembaga keuangan lainnya
agar turut berperan dalam memberikan pendidikan
keuangan kepada masyarakat sehingga masyarakat
mempunyai pengetahuan yang cukup untuk mampu
mengakses lembaga kenangan formal, sebab menurut
Direktur Eksekutif Departemen Penelitian dan
Perbankan Bank Indonesia, Siregar, saat ini hanya
32% penduduk Indonesia yang memiliki akses ke
perbankan (SWA..co.id, Juli 2012).
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